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Abstrak

Penelitian ini mengkaji penerapan I1SO 9001:2015 dalam manajemen mutu pada proyek konstruksi
bangunan parkir mall panakkukang. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
tingkat efektivitas implementasi standar manajemen mutu ini dalam meningkatkan kualitas proyek
dan kepuasan pelanggan. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif, di mana
pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan 1SO 9001:2015 berkontribusi signifikan terhadap
perbaikan proses manajerial, pengendalian kualitas, serta komunikasi antara semua pihak terkait di
dalam proyek. Keterlibatan semua anggota tim dalam penerapan standar ini juga terbukti
meningkatkan pemahaman, kepedulian terhadap tugas dan kualitas pekerjaan masing-masing
individu. Meskipun demikian, masih ada hambatan dalam penerapan yang harus diselesaikan,
seperti pelatihan staf dan penyediaan sumber daya yang memadai. Kajian ini bertujuan memberikan
saran kepada pengembang dan kontraktor untuk lebih memaksimalkan penerapan sistem manajemen
mutu guna mencapai hasil yang lebih optimal dalam proyek pembangunan di masa mendatang.

Kata kunci: 1SO 9001:2015, Sistem Manajemen Mutu, Kualitas Proyek, Konstruksi
Abstract

This study examines the implementation of ISO 9001:2015 in quality management for the construction
project of the Panakkukang Mall parking building. The primary objective of this research is to
evaluate the effectiveness of applying this quality management standard in enhancing project quality
and customer satisfaction. The method used is a descriptive approach, with data collected through
observation, interviews, and documentation. The findings indicate that the implementation of 1SO
9001:2015 significantly contributes to improvements in managerial processes, quality control, and
communication among all parties involved in the project. The involvement of all team members in
applying this standard has also proven to enhance their understanding, awareness of responsibilities,
and the quality of their work. However, challenges remain in implementation, such as staff training
and the provision of adequate resources. This study aims to provide recommendations to developers
and contractors to further optimize the application of quality management systems for achieving
better outcomes in future construction projects.

Keywords: 1SO 9001:2015, Quality Management System, Project Quality, Construction
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Perkembangan industri konstruksi di era globalisasi mengharuskan perusahaan untuk terus meningkatkan
standar kualitas agar tetap kompetitif di pasar. Penerapan sistem pengelolaan kualitas menjadi faktor utama
dalam memastikan mutu layanan yang memenuhi ekspektasi pelanggan serta sesuai dengan regulasi yang
diterapkan. Salah satu metode yang sering digunakan dalam industri ini adalah sistem pengelolaan kualitas
yang berpedoman pada standar internasional ISO 9001:2015. Regulasi tersebut memberikan kerangka kerja
sistematis yang membantu dalam meningkatkan efisiensi operasional, menjaga konsistensi produk dan
layanan, serta meningkatkan kepuasan pelanggan [1].

Penerapan 1SO 9001:2015 dalam industri konstruksi telah terbukti memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kualitas dan Kkinerja organisasi. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan yang
menerapkan standar ini mampu meningkatkan efektivitas kerja [2], menekan risiko kegagalan proyek [3],
serta memperkuat daya saing di pasar internasional [4]. Selain itu, sistem ini juga berkontribusi dalam
meningkatkan kepuasan pengguna jasa dengan memastikan bahwa setiap tahap proyek dijalankan sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan [5].

Salah satu tantangan utama dalam implementasi sistem manajemen mutu di sektor konstruksi adalah
memastikan kepatuhan terhadap standar tanpa menghambat fleksibilitas operasional. Beberapa penelitian
menemukan bahwa kendala yang sering muncul meliputi keterbatasan sumber daya [6], minimnya
pemahaman terhadap standar [7], serta resistensi terhadap perubahan di dalam organisasi [8] Maka dari itu,
dibutuhkan pendekatan yang efisien agar sistem ini dapat diimplementasikan secara optimal dan
memberikan manfaat maksimal bagi perusahaan.

Dalam konteks pembangunan infrastruktur, penerapan ISO 9001:2015 berperan penting dalam
meningkatkan aspek keselamatan serta kenyamanan pengguna. Sebagai contoh, dalam proyek
pembangunan gedung parkir di pusat perbelanjaan, standar ini memastikan bahwa setiap elemen konstruksi
memenuhi persyaratan teknis, mulai dari kekuatan struktur [9] hingga fasilitas pendukung seperti
aksesibilitas dan kapasitas parkir [10]. Dengan demikian, sistem manajemen mutu tidak hanya berfokus
pada kualitas hasil akhir, tetapi juga pada efisiensi proses dan kepuasan pelanggan [11].

Studi ini dimaksudkan untuk mengevaluasi implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 dalam
proyek pembangunan gedung parkir di pusat perbelanjaan Panakkukang. Fokus utama penelitian ini adalah
menganalisis tingkat penerapan standar ini pada setiap tahapan proyek serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat efektivitasnya. Dengan memahami tantangan dalam implementasi
sistem ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi perusahaan
konstruksi dalam meningkatkan mutu layanan [12][13][14][15].

Penelitian ini juga membandingkan hasil penelitian dengan studi sebelumnya untuk melihat tren dalam
penerapan 1SO 9001:2015 di industri konstruksi. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat
memperluas wawasan mengenai tiga puluh peran sistem pengelolaan kualitas dalam meningkatkan mutu
proyek konstruksi di Indonesia. Hasil studi ini nantinya juga dapat menjadi referensi bagi para pemangku
kepentingan di dalam pengambilan keputusan proyek pembangunan.

METODOLOGI
A. Lokasi Pengambilan Material
Penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung Parkir Mall Panakkukang. Pekerjaan

proyek pembangunan ini terletak di Jalan Pengayoman, Masale, Kecamatan Panakkukang, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
B. Gambaran Umum Lokasi Proyek

Proyek pembangunan Gedung Parkir Mall Panakkukang merupakan proyek strategis yang berlokasi

di Jalan Pengayoman, Masale, Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.

Pembangunan gedung parkir ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas dan kenyamanan

pengunjung Mall Panakkukang dalam mengakses fasilitas parkir yang lebih luas dan modern. Dengan

jangka waktu pelaksanaan mulai Desember 2023 hingga 2028, proyek ini diharapkan dapat menjadi

solusi terhadap kebutuhan parkir yang terus meningkat di kawasan perbelanjaan tersebut.

C. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif, dengan melakukan observasi secara
langsung di lokasi proyek. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk menyusun gambaran secara
sistematis, objektif, dan faktual mengenai berbagai aspek seperti karakteristik, serta hubungan antara
berbagai fenomena yang sedang diteliti dalam penelitian ini.

D. Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan dua metode utama, yaitu kuesioner dan
wawancara terstruktur. Kuesioner disusun untuk mengukur sejauh mana penerapan standar
Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dalam proyek pembangunan Gedung Parkir Mall Panakkukang.
Sementara itu, wawancara dilakukan dengan berbagai pihak terkait, seperti tenaga ahli, konsultan, dan
pekerja lapangan, guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait tantangan yang dihadapi
dalam implementasi sistem manajemen mutu ini. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara
kuantitatif untuk menghasilkan temuan yang jelas dan relevan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas penerapan standar 1SO
dalam peningkatan kualitas konstruksi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
aspek-aspek yang masih perlu diperbaiki guna mencapai hasil yang lebih optimal di masa mendatang.

E. Metode Analisis

Analisis data melibatkan pemrosesan dan penafsiran data untuk mencapai kesimpulan yang valid.
Setelah data primer terkumpul melalui kuesioner, data tersebut ditabulasi ke dalam tabel untuk
menghitung Data yang ditabulasi kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan perangkat lunak
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) guna menguji validitasnya. Hasil analisis
dibandingkan dengan standar mutu I1SO 9001:2015. Apabila hasil analisis menunjukkan pelaksanaan
proyek telah memenuhi standar yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa CV. ABC telah
berhasil menerapkan standar ISO 9001:2015 pada proyek pembangunan Gedung Parkir Mall
Panakkukang.

1. Identitas Responden

233



Paulus Civil Engineering Journal (PCEJ) e-ISSN 2775-4529
Jurnal Teknik Sipil UKIPaulus-Makassar p-ISSN 2775-8613
Volume 7 Issue 2, Juni 2025

Tabel 1. Identitas Responden

Resoponden Jabatan Umur Pengalaman Kerja Pendidikan
Terakhir
1 Engineering 40 > 10 tahun S1
2 General Affair 62 > 10 tahun S1
3 Admin Pusat 69 <5 tahun SLTA/STM
4 Site Manager 34 > 10 tahun S1
5 Admin Proyek 71 5-10 tahun S1
6 Mandor ME 57 5-10 tahun SLTA/STM
7 Eng ME 28 <5 tahun S1
8 Supervisor 36 > 10 tahun S1
9 Admin Teknik 27 <5 tahun S1
10 Surveyer 38 <5 tahun SLTA/STM

a. Analisis Deskriptif
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan pendekatan untuk
menyelesaikan permasalahan penelitian dengan menggambarkan kondisi objek atau subjek yang
dikaji. Subjek penelitian dapat berupa individu, lembaga, masyarakat, atau aspek lain yang
didasarkan pada data dan fakta yang diperoleh selama proses penelitian.

b. Uji Validitas

Kriteria pengujian validasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai r hitung > r tabel (uji dua sisi dengan tingkat signifikansi 0,05), maka instrumen
atau item pernyataan memiliki korelasi yang signifikan terhadap skor total dan dinyatakan
valid.

b. Jika nilai r hitung < r tabel, maka instrumen atau item pernyataan tidak memiliki korelasi
signifikan terhadap skor total dan dinyatakan tidak valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Kuesioner

Berdasarkan hasil kuesioner yang dilakukan dalam penelitian ini, ditemukan bahwa penerapan Sistem
Manajemen Mutu 1SO 9001:2015 dalam proyek pembangunan Gedung Parkir Mall Panakkukang
tergolong sangat baik, dengan total skor mencapai 88,13%. Rincian penilaian menunjukkan bahwa
aspek Organisasi dan Kepemimpinan memperoleh skor tertinggi sebesar 96,4%, yang mencerminkan
bahwa struktur organisasi serta komitmen dari pimpinan proyek telah berjalan dengan baik. Aspek
Perencanaan, Dukungan, dan Operasional juga mendapatkan skor yang cukup tinggi, yaitu 88,4%,
yang mengindikasikan bahwa semua proses mendukung pencapaian tujuan mutu. Meskipun demikian,
masih terdapat beberapa aspek yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. Hasil kuesioner juga
mengungkapkan bahwa Evaluasi Kerja dan Peningkatan memperoleh skor sebesar 79,6%, yang
menunjukkan bahwa implementasi dalam kategori ini belum sepenuhnya optimal. Hal ini
mengindikasikan perlunya perhatian lebih besar dalam memastikan evaluasi berkala serta upaya
peningkatan berkelanjutan dalam sistem manajemen mutu. Oleh karena itu, meskipun hasil secara
keseluruhan cukup memuaskan, masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam penerapan ISO
9001:2015 agar dapat mencapai hasil yang lebih maksimal. Penelitian ini juga menekankan pentingnya
komunikasi yang efektif serta pelatihan yang memadai guna meningkatkan pemahaman seluruh
anggota tim terhadap prinsip-prinsip manajemen mutu.

B. Analisis Data
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Dalam penelitian ini, data dianalisis dengan cara mengelompokkan informasi berdasarkan variabel
dari setiap responden, menyajikan data terkait dengan masing-masing variabel yang diamati, serta
melakukan perhitungan guna menjawab pertanyaan penelitian.

1. Analisis Responden
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian, diketahui gambaran mengenai pengalaman kerja
masing-masing responden pada Proyek Pembangunan Gedung Parkir Mall Panakkukang. Dari
data tersebut, analisis terhadap responden dapat dilakukan sebagai berikut:

Tabel 2. Responden Menurut Pengalaman Kerja

Pengumpulan Kuesioner Responden Memenuhi

Hasil Kuesioner Syarat / Tidak
1 <5 tahun* < 2 tahun memenuhi
2. 5-10 tahun < 2 tahun memenubhi
3. > 10 tahun < 2 tahun memenuhi

Hasil analisis berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa data responden telah memenuhi kriteria
yang telah ditentukan. Oleh karena itu, data yang diperoleh dapat digunakan secara valid dalam

penelitian ini.
Tabel 3. Responden Menurut Jenjang Pendidikan
No. Responden Jumlah Syarat Min Memenuhi / Tidak
Responden Memenubhi
1. SMA/SMK 3 SMA/SMK Memenuhi
2. S1/S2/S3 7 SMA/SMK Memenuhi

2. Tingkat Pengembalian Kuesioner

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 10 responden yang secara langsung terlibat dalam proyek
pembangunan Gedung Parkir Mall Panakkukang. Karena jumlah sampel yang digunakan relatif
kecil, penelitian ini menerapkan metode sensus atau sampling jenuh. Oleh karena itu, jumlah
sampel yang diambil sama dengan jumlah populasi. Kuesioner disebarkan langsung kepada
responden pada pagi hari, kemudian dikumpulkan kembali pada sore harinya. Jumlah kuesioner
yang telah didistribusikan serta yang berhasil dikembalikan dapat dilihat pada tabel
berikut:Populasi penelitian ini berjumlah 10 responden yang terlibat langsung dalam proyek
pembangunan Gedung Parkir Mall Panakkukang. Mengingat jumlah sampel yang sedikit, maka
digunakan metode sensus atau sampling jenuh, sehingga sampel yang digunakan sama dengan
jumlah populasi. Kuesioner disebarkan langsung kepada responden pada pagi hari dan diambil
pada sore hari. Jumlah kuesioner yang disebarkan dan yang kembali dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini.

Tabel 4. Tingkat Pengembalian Kuesioner

Keterangan Frekuensi Prosentase
Kuesioner yang disebarkan 13 100%
Kuesioner yang kembali 10 76,9%
Kuesioner yang gugur 3 23,1%

Dari 13 kuesioner yang didistribusikan, sebanyak 10 kuesioner (76,9%) berhasil dikumpulkan,
sementara 3 kuesioner (23,1%) tidak dapat digunakan.
C. Uji Validitas
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Uji validitas dilakukan dengan menggunakan koefisien korelasi Product Moment Pearson,
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Tabel berikut menunjukkan nilai r tabel untuk
berbagai df pada taraf signifikansi 5% dan 1%.

Tabel 5. Nilai r Tabel Product Moment untuk Berbagai Derajat Kebebasan

df Taraf Signifikansi 5% Taraf Signifikansi 1%
1 0,997 0,999
2 0,950 0,990
3 0,878 0,959
4 0,811 0,917
5 0,754 0,874
6 0,707 0,834
7 0,666 0,798
8 0,632 0,765
9 0,602 0,735
10 0,576 0,708

Dalam penelitian ini, jumlah responden adalah 10 orang, sehingga derajat kebebasan (df) dihitung
sebagai n - 2, yaitu 10 - 2 = 8. Berdasarkan tabel nilai korelasi, untuk df = 8, nilai r tabel pada
taraf signifikansi 5% adalah 0,632. Oleh karena itu, suatu item dalam kuesioner dianggap valid
apabila nilai r hitung lebih besar dari 0,632.

1. Variabel Organisasi dan Kepemimpinan
Hasil uji validitas terhadap kuesioner variabel organisasi dan kepemimpinan yang terdiri dari
6 pernyataan adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Uji Validitas Variabel Organisasi dan Kepemimpinan

Variabel
A. Organisasi dan Kepemimpinan r tabel r hitung Status

Al
A2

A3

A4

A5

Organisasi menetapkan, menerapkan, memelihara,

dan terus meningkatkan sistem manajemen mutu 0,632 0,962 Valid
Organisasi memiliki informasi yang terdokumentasi

dalam bentuk media hardcopy, softcopy, dokumen, 0,632 0,851 Valid
database, dan multimedia.

Fokus pada peningkatan kepuasan pelanggan dan
kualitas pelaksanaan

Pimpinan secara langsung terlibat dalam pelaksanaan
guna meningkatkan serta mempertahankan mutu dan 0,632 0,851 Valid
kualitas pelaksanaan.

lepl_nan bertanggung jawab atas efektivitas sistem 0,632 0,848 _
manajemen mutu. Valid

0,632 0,905 Valid

Pernyataan pada Tabel 6 dinyatakan Valid ( r hitung > r tabel 0,632) yang artinya hasil
tersebut akurat. Hal ini menunjukkan bahwa setiap instrumen atau item pernyataan dalam
kuesioner memiliki hubungan yang cukup kuat dengan skor total. Dengan demikian,
instrumen yang digunakan dapat dianggap valid serta mampu mengukur variabel yang diteliti
secara akurat sesuai dengan tujuan penelitian.

2. Variabel Perencanaan, Dukungan, dan Operasional
Hasil uji validitas kuesioner variabel Perencanaan, Dukungan, dan Operasional dengan 6
pernyataan adalah sebagai berikut:
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Variabel

B. Perencanaan, Dukungan, dan Operasional

r tabel

r hitung

Status

Perencanaan yang matang berkontribusi dalam

B.

[N

pelaksanaan.

meningkatkan mutu dan kualitas pada suatu

Perusahaan mengambil langkah strategis untuk

B.2 mengatasi risiko serta menerapkan tindakan tersebut

dalam sistem manajemen mutu.

Memahami serta mengelola dampak risiko dapat

B.3  membantu dalam pencegahan serta mengurangi

kemungkinan risiko terjadi.

Perusahaan menyediakan dan memastikan sumber
daya yang diperlukan, baik dari segi infrastruktur
maupun lingkungan, guna mendukung penerapan

B4
sistem manajemen mutu.

Pemahaman dan pengelolaan risiko yang baik
B5 dapat membantu dalam pencegahan serta
mengurangi kemungkinan risiko terjadi.

Perusahaan memastikan ketersediaan sumber daya,
baik dari segi infrastruktur maupun lingkungan,
guna mendukung penerapan sistem manajemen

B6

mutu.

0,632

0,632

0,632

0,632

0,632

0,632

0,702

0,799

0,786

0,696

0,768

0,858

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Pernyataan pada tabel diatas dinyatakan Valid ( r hitung > r tabel 0,632) yang artinya hasil tersebut
akurat. Hal ini menunjukkan bahwa setiap instrumen atau item pernyataan dalam kuesioner
memiliki hubungan yang cukup kuat dengan skor total. Dengan demikian, instrumen yang
digunakan dapat dianggap valid serta mampu mengukur variabel yang diteliti secara akurat sesuai

dengan tujuan penelitian.

3. Variabel Evaluasi Kerja dan Peningkatan
Hasil uji validitas kuesioner untuk variabel Evaluasi Kerja dan Peningkatan dengan 6

pernyataan adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Uji Validitas Kuesioner Variabel Evaluasi Kerja dan Peningkatan

Variabel
C. Evaluasi Kerja dan Peningkatan r tabel r hitung  Status
ci1 Peru§ahaan _melakukan _evalua3| terhadap Kkinerja dan 0,632 0,702 valid
efektivitas sistem manajemen mutu.
Pemantauan dilakukan terhadap persepsi pelanggan
C.2 untuk mengetahui sejauh mana kebutuhan serta 0,632 0,799 Valid
harapan mereka dapat terpenuhi.
Pelaksanaan audit internal dilakukan secara berkala
C.3 guna memastikan bahwa sistem manajemen mutu 0,632 0,786 Valid
berjalan sesuai rencana.
ca Perusahaan.menylmpan buk_tl yang terdokumentasi 0,632 0,696 valid
sebagai hasil evaluasi manajemen.
Proses peninjauan dilakukan untuk memastikan
5 efektivitas tindakan yang telah diambil. 0,632 0,768 Valid
Perusahaan mempertimbangkan hasil dari analisis dan
c6 evaluasi, serta keluaran yang dihasilkan dalam 0,632 0,858 valid

peningkatan yang berkelanjutan.

tinjauan manajemen sebagai bagian dari proses
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Pernyataan pada tabel diatas dinyatakan Valid ( r hitung > r tabel 0,632) yang artinya hasil tersebut
akurat. Hal ini menunjukkan bahwa setiap instrumen atau item pernyataan dalam kuesioner
memiliki hubungan yang cukup kuat dengan skor total. Dengan demikian, instrumen yang
digunakan dapat dianggap valid serta mampu mengukur variabel yang diteliti secara akurat sesuai
dengan tujuan penelitian.

D. Analisis Tingkat Penerapan Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001:2015
1. “Organisasi dan Kepemimpinan
Persentase penerapan menunjukkan hasil 96,4% (Baik Sekali)
Tabel 9. Variabel Organisasi dan Kepemimpinan

Indikator
Responden A1 A2 A3 A4 A5  Skor Penelitian Skor Maksimun

1 3 3 3 3 3 17 25
2 2 2 2 2 2 12 25
3 4 3 2 3 3 18 25
4 5 5 4 5 5 29 25
5 5 5 4 5 5 29 25
6 5 5 4 5 5 29 25
7 5 5 4 5 5 29 25
8 5 5 4 5 3 27 25
9 5 5 4 5 5 28 25
10 4 5 3 5 3 23 25

TOTAL 241 250

2. Peningkatan Perencanaan, Dukungan, dan Operasional
Hasil kuesioner variabel perencanaan, dukungan dan operasional ditabulasikan dalam Tabel
10. Penerapan variabel evaluasi kerja dan peningkatan menunjukkan hasil 88,4% (Baik

Sekali).
Tabel 10. Perencanaan, Dukungan, dan Operasional
Responden Indikator Skc_Jr_ _Skor
B.1 B.2 B3 B5 B6 Penelitian Maksimum
1. 5 2 2 4 1 17 25
2. 1 3 1 3 1 11 25
3. 3 3 2 3 2 18 25
4, 5 5 4 5 4 28 25
5. 4 3 4 5 2 23 25
6. 5 5 2 5 2 24 25
7. 5 5 4 5 5 29 25
8. 3 5 4 5 5 27 25
9. 5 5 3 4 5 26 25
10 2 3 3 5 2 18 25
TOTAL 221 250

3. Evaluasi Kerja dan Peningkatan
a. Hasil kuesioner variabel perencanaan, dukungan dan operasional ditabulasikan dalam
bentuk sebagai berikut:
Tabel 11. Variabel Evaluasi Kerja dan Peningkatan

Responden Indikator Skor Penelitian Skor
Cl C2 C3 C4 C5 C6 Maksimum
1 3 3 19 19 19 19 19 30
2 3 1 15 15 15 15 15 30
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3 2 4 24 24 24 24 24 30
4 5 3 28 28 28 28 28 30
5 4 4 28 28 28 28 28 30
6 5 3 28 28 28 28 28 30
7 4 4 26 26 26 26 26 30
8. 5 4 29 29 29 29 29 30
9. 4 4 28 28 28 28 28 30
10. 1 2 14 14 14 14 14 30
TOTAL 239 300

Presentase penerapan variabel dihitung dengan skala evaluasi kerja dan peningkatan rating
menunjukkan hasil 79,6 (Baik).

4. Hasil Rata-Rata Analisis
Tabel 12. Hasil Rata-Rata

Variabel Hasil
A. Organisasi dan Kepemimpinan 96,4 %
B. Perencanaan, Dukungan, dan Operasional 88,4%
C. Evaluasi Kerja dan Peningkatan 79,6%
JUMLAH 264,5 %
RATA - RATA 88,13%

Dari hasil analisis tingkat penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 dapat diketahui rata-
rata tingkat penerapannya yaitu 88,13% tergolong ke dalam kategori baik sekali.

E. Analisis Kendala Penerapan Sistem Manajemen Mutu I1SO 9001:2015
Hasil wawancara dengan tenaga ahli dan quality control menunjukkan bahwa implementasi ISO
9001:2015 dalam proyek Gedung Parkir Mall Panakkukang masih menghadapi kendala. Meskipun
tingkat penerapannya sudah sangat baik (88,13%), sistem ini belum berjalan optimal. Kendala utama
adalah kurangnya pemahaman pekerja terhadap prinsip manajemen mutu, sehingga prosedur dan SOP,
seperti penggunaan APD dan fokus kerja, sering diabaikan. Minimnya pengawasan dan evaluasi juga
membuat beberapa aspek sistem tidak berjalan efektif.

F. Analisa Solusi Meningkatkan Penerapan Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001:2015

Mengatasi kendala dalam penerapan 1SO 9001:2015 membutuhkan langkah strategis. Perusahaan
harus selektif dalam merekrut karyawan yang memahami sistem manajemen mutu. Pelatihan
berkelanjutan diperlukan agar pekerja di semua level memahami dan menerapkan standar ini dalam
tugas mereka. Pengawasan di lapangan perlu diperketat melalui inspeksi dan evaluasi berkala.
Sosialisasi sistem manajemen mutu harus menyeluruh agar setiap karyawan memahami perannya.
Pembagian tugas yang jelas juga penting untuk menghindari beban kerja berlebih. Dukungan
manajemen diperlukan untuk mendorong perbaikan proses dan peningkatan kualitas, serta memastikan
kompetensi pekerja tetap sesuai standar.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015
pada proyek pembangunan Gedung Parkir Mall Panakkukang berdampak positif terhadap efektivitas kerja
dan peningkatan kualitas konstruksi. Dengan melibatkan seluruh anggota tim dan melakukan evaluasi
secara berkala, proyek ini berhasil meningkatkan kesadaran akan pentingnya kualitas, baik melalui
pelatihan maupun penerapan prosedur di lapangan. Untuk meningkatkan komunikasi dan pengawasan agar
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standar mutu semakin baik, diperlukan landasan yang kokoh guna mendukung keberlanjutan penerapan
ISO 9001:2015 di masa mendatang, serta menjamin kepuasan pengguna.
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